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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mendiskripsikan peningkatan pengetahuan dan peningkatan
aktivitas siswa kelas V SDN Gayamsari 02 Semarang melalui pembelajaran model PBL
berbantuan media kartu kata muatan Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP. Hasil belajar
mencakup aspek pengetahuan, aspek aktivitas, dan kerjasama siswa. Penelitian
tindakan kelas dilaksanakan di kelas V SDN Gayamsari 02 Semarang dengan subjek 28
siswa. Penelitian berlangsung 3 siklus. Analisis data digunakan data kuantitatif dan
kualitatif. Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar ranah kognitif prasiklus yaitu
35% kemudian setelah dilakukan tindakan siklus I, Bahasa Indonesia yaitu 42%
(cukup), IPA 42 % (cukup), SBAP 42% (cukup) dan meningkat pada siklus II Bahasa
Indonesia yaitu 71 % (cukup baik) dan meningkat pada siklus III, Bahasa Indonesia
yaitu 100 % (sangat baik) IPA 100%(sangat baik) ) SBAP 100% (sangat baik) . Persentase
aktivitas siswa tindakan siklus I Bahasa Indonesia yaitu 42% (cukup) IPA 42 % (cukup)
SBdP 42% (cukup) dan meningkat pada siklus II, Bahasa Indonesia yaitu dan meningkat
pada siklus III Bahasa Indonesia yaitu 100 % (sangat baik) IPA 100%(sangat baik) )
untuk SBAP 100% (sangat baik). Hasil Penelitian menunjukkan Persentase kerjasama
siklus I muatan Bahasa Indonesia yaitu 42% (sangat baik) IPA 42 % (sangat baik) SBdP
42% (sangat baik) dan meningkat siklus II Bahasa Indonesia 71% (baik) yaitu dan
meningkat siklus III Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP yaitu 100 % (sangat baik).
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dilakukan pada kelas V SDN Gayamsari 02
Semarang disimpulkan bahwa model PBL melalui media Kartu Kata dapat meningkatkan
kerjasama siswa, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: PBL, Hasil Belajar, IPA

ABSTRACT

The aim of the study was to describe the increased knowledge and increased activity
of fifth grade students at SDN Gayamsari 02 Semarang through the PBL model of
learning assisted by the media of Indonesian payload cards, IPA and SBdP. Learning
outcomes include aspects of knowledge, aspects of activity, and student cooperation.
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Classroom action research was carried out in class V SDN Gayamsari 02 Semarang
with 28 students as subjects. The research lasted 3 cycles. Data analysis used
quantitative and qualitative data. The percentage of classical completeness in pre-
cycle cognitive learning outcomes is 35%, then after the first cycle of action,
Indonesian is 42% (enough), Natural Science is 42% (enough), SBAP is 42% (enough)
and increases in cycle II Indonesian, namely 71%. (good enough) and increased in
cycle III, Indonesian, namely 100% (very good) Natural Science 100% (very good) )
SBdP 100% (very good) . The percentage of student activity in the first cycle of
Indonesian was 42% (enough) IPA 42% (enough) SBAP 42% (enough) and increased in
cycle II, Indonesian and increased in cycle III Indonesian, namely 100% (very good)
IPA 100%(very good) ) for SBAP 100% (very good). The results showed that the
percentage of collaboration in the first cycle of Indonesian content was 42% (very
good) IPA 42% (very good) SBAP 42% (very good) and increased in the second cycle of
Indonesian 71% (good) namely and increased in cycle III Indonesian, IPA, and SBdP
are 100% (very good). Based on the results of class action research carried out in class
V SDN Gayamsari 02 Semarang it was concluded that the PBL model through the word
card media can improve student collaboration, student activity, and student learning
outcomes.

Keywords: PBL, Learning Outcomes, and Science

1. PENDAHULUAN keterampilan berpikir,
Pendidikan  adalah  proses pemahaman  buadaya. Dengan
pembelajaran dan pengajaran mempelajari muatan Bahasa

Indonesia yang kuat pada tingkat
SD, siswa dapat membangun dasar
yang kuat wuntuk kemampuan

yang dilakukan untuk
mengembangkan potensi manusia
dalam berabagai aspek kehidupan.

Secara umum, pendidikan berkomunikasi, pemahaman
bertujuan untuk mengembangkan bacaan, penulisan yang baik,
pengetahuan, keterampilan, sikap, keterampilan berpikir, dan

pemahaman budaya. Muatan
Bahasa Indonesia yang baik pada

dan nilai-nilai pada individu agar
dapat berkontribusi secara positif

dalam masyarakat.Pendidikan tingkat ini juga memprsiapkan
adalah fondasi yang penting dalam mereka untuk pelajaran Bahasa
pembangunan individu dan yang lebih lanjut di tingkat yang
masyarakat. Melalui Pendidikan, lebih  tinggi. (Zubaedah et
individu dapat mengembangkan al.,2018) menjelaskan  bahwa
potensi mereka, mengakses tujuan pelaksaan pembelajaran
pengetahuan, dan berpartisipasi Bahasa Indonesia yang ada di SD
secara aktif dalam masyarakat. adalah siswa dapat melakukan
(Nurhaedah, 2022) Kegiatan komunikasi dengan pelafalan yang
belajar mengajar yang akan jelas dan sesuai dengan kaidah
menentukan seberapa  besar yang berlaku di lingkungan

tingkat keberhasilan dalam masyarakat baik secara lisan

mencapai tujuan belajar. Muatan
Bahasa Indonesia pada siswa kelas
V sekolah dasar sangat penting
karena memiliki beberapa alasan
utama: komunikasi efektif,
pemahaman bacaan, penulisan
yang baik, peningkatan

maupun tulisan. Dengan harapan
dapat berkomunikasi dengan lebih
luwes dan juga dapat dipahami
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dengan mudah, serta mampu
berbahasa Indonesia dengan baik
dan bnenar sesuai kaidah baahasa
yang berlaku. Penelitian
Appriliany (2022) menjelaskan
kartu kata adalah kartu yang berisi
satukata atau beberapa kata dan
bisa juga bergambar, kartu kata

digunakan untuk membantu
seseorang dalam menginat,
menulis dan jugamemahami
sesuatu. Penelitian Putri 2018

menjelaskan bahwa Pop up card
sama adalah kartu ucapan atau
kartu undangan pada umumnya,
namun yang menjadikan pop-up
card istimewa adalah pada saat
kartu itu dibuka, akan ada gambar
seolah-olah muncul keluar. Media
kartu kata ini memiliki beberapa

unggulan salah satunya adalah
media ini unik dan memiliki
warna-warna yang menarik

sehingga dapat memotivasi siswa
untuk lebih bersemangat dalam
belajar mengenalkata. Media kartu
kata adalah salah satu metode
pembelajaran yang melibatkan
penggunaaan kartu-kartu kecil
berisi informasi penting yang
perlu dihafal. Kartu-kartu ini
biasanya berisi satu kataatau frasa
di satu sisi dan artinya di sisi
lainnya. Kartu kata adalah media
atau alat bantu dalam prose
belajar membaca dan menulis,
terutama untuk anak-anak wusia
dini. Kartu kata

Nurlaela (2018) menyatakan
hasil belajar yang diperoleh siswa
setara dengan minat baca yang
dimilikinya. Semakin tinggi minat
baca pada diri seseorang semakin

tinggi pula hasil belajar yang
diterima. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa nasional
Indonesia dan merupakan bahasa
resmi Negara. Oleh karena
itu,kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik sangat
penting bagi anak-anak sebagai
bekal mereka

dalamberkomunikasi, baik dalam
kehidupan sehari- hari maupun di

masa depan. Selain itu, dengan

menguasai Bahasa
Indonesiadengan baik, anak-anak
juga dapat memahamin
menganalisis, dan mengevaluasi

informasi yang diterima melalui
bahan bacaan atau media lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara
pada 3 April 2022 dalam
penelitian kelas V SDN Gayamsari
02 Semarang. terdapat 28 siswa
yang terdiri atas 16 laki- laki dan
12 perempuan. Hasil belajar pada
muatan pelajaran bahasa
Indonesi, IPA, dan SBdP masih
rendah disebabkan siswa kurang
mampu memahami pelajaran yang
sifatnya menghafal. Hal ini
terbukti dari wulangan harian
semester 1 banyak siswa yang
belum tuntas. Dilihat dari 28
siswa siswa ternyata hanya 10

siswa yang memperoleh nilai
diatas KKM atau telah tuntas
berdasarkan KKM Bahasa

Indonesia 73, KKM IPA 75 dan
KKM SBdP 75 sehingga ketuntasan
35,71% yang memperoleh nilai
diatas KKM. Kesulitan siswa
belajar tematik muatan Bahasa
Indonesia, IPA dan SBdP kurang
aktif karena terlalu banyak materi,
sulit dipahami, dan motivasi
belajar masih rendah. Kesulitan
Guru biasanya dihadapi dalam
pembelajaran tematik muatan
Bahasa Indonesa, IPA, dan SBdP
dikarenakan siswa tidak rajin
membaca materi Bahasa
Indonesia, IPA dan SBdP. Model
pembelajaran yang pernah
diterapkan dalam tematik muatan
Bahasa Indonesia, IPA, dan SbdP

kelas \% seperti ceramah,
penugasan, dan diskusi. Media
pembelajaran yang pernah

diterapkan di SDN Gayamsari 02
Semarang adalah Gambar Organ
Manusia, Tokoh dalam cerita, dan
Menggambar dengan pensil warna.

Keaktifan siswa selama proses
pembelajaran sangat aktif dalam
pembelajaran saat diskusi
kelompok. Kerjasama siswa

3
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selama proses pembelajaran dalam
satu  kelompok baik, saling
membantu, dan bertukar
pendapat. Berkaitan dengan tema
8 Lingkungan 7 Sahabat Kita
muatan Bahasa Indonesia, IPA dan
SBdP kelas V materi terbilang sulit
adalah Siklus Air, Tangga Nada
dan Urutan Peristiwa. Siswa tidak
senang pembelajaran  tematik
Bahasa Indonesia,IPA, SBdP di
ruang kelas karena materi sulit .
saat pembelajaran guru sering
menggunakan media pembelajaran
berupa organ manusia, gambar
cerit, dan alat music. Cara bapak
guru mengajar menggunakan
buku, menulis di papan tulis,
membaca buku didepan atau

2. METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian yang
dipaparkan pada bagian ini, akan
menjelaskan penggunaan metode
penelitian, prosedur pelaksanaan,
alat, bahan, instumen pelaksanaan
dari prosedur penelitian.Metode
penelitian yang dilakukan meliputi

Desain Penelitian, jenis
penelitianTindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas
menurut SuharsimiArikunto

(2006) adalah suatu pencermata
terhadap kegiatan yang sengaja
dimunculkan yang terjadi dalam
sebuah kelas.tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan
arahan yang diperoleh guru dari
penelitian.Penelitian yang
dilakukan menggunakan prosedur
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek pada penelitian ini yaitu
siswa kelas V SDN Gayamsari 02
Semarang tahun ajaran

ceramah. Siswa kadang-kadang
bosan, dan mengantuk saat guru
mengajar. Hasil belajar pada
pembelajaran tematik muatan
Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP
siswa kurang memahami materi
yang

disampaikan. Untuk menimbulkan
motivasi yang mendorong anak agar
berbuat sesuatu dalam mencapai
tujuan belajarnya, maka diperlukan
metode yang tepat dalam
pembelajaran yang membuat anak
mampu menyelesaikan soal-soal yang
diberikan gurunya. Salah satu
alternatif model pembelajaran yang
digunakan adalah Problem Based
Learning (PBL).

2022/2023. Subjek siswa kelas IV
berjumlah 28 siswa yang terdiri
dari 14 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan penelitian dilakukan di
SDN Gayamsari 02 Semarang di
fokuskan pada muatan pelajaran
bahasa Indonesia materi urutan
peristiwa, IPA materi Siklus Air,
dan SBdP materi Tangga nada
karena ada siswa yang
berkemampuan sangat rendah,
rendah, sedang, dan tinggi. . Model
penelitian tindakan kelas ini
berpedoman pada model Stepen
(Wahyuni,et al, 2023) berupa suatu
siklus spiral yang meliputi tahap-
tahap rancangan pada setiap
putarannya, yaitu (1) perencanaan

(planning); (2)pelaksanaan
(acting) ; (3) pengamatan
(observation); (4) refleksi
(reflection) (Fajarwati,2021)

Prosedur atau langkah-langkah
penelitian adalah pelaksanaan
penelitian dalam siklus.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar Muatan Bahasa
Indonesia, IPA, SBdP

30
25
20
15

E . I . I I I
o .
siklus Terbimbing sikius sikius 1l siklus il
mSiswa Tuntas M Siswa tidak tuntas

Hasil penelitian selama 3 siklus
yang disetiap siklusnya terdapat
tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Siklus I
pertemuan I dilaksanakan pada hari
Selasa 4 April 2023, Siklus 1
pertemuan II dilaksanakan pada
hari Selasa 11 April 2023, Siklus II
pertemuan I pada hari Kamis 4 Mei
2023, Siklus II pertemuan II pada
hari Jum’at 5 Mei 2023, Siklus III
pertemuan I pada hari Rabu 24 Mei
2023, Siklus III pertemuan II pada
hari Jum’at 26 Mei 2023, dengan
alokasi waktu 4 x 35 menit.
Penelitian di siklus I ini, dibantu
oleh observer untuk mengamati
aktivitas belajar siswa dan
kerjasama siswa. Hasil pengetahuan
muatan Bahasa Indonnesia dalam
proses pembelajaran di kelas
melalui model Problem Based
Learning berbantuan media kartu
kata. siklus I, siklus II, dan siklus
III dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi
Pengetahuan Siklus I,II, dan III

Hasil Tidak
Penelitian Tuntas Tuntas
Prasiklus 35% 65%

SIklus I 42% 58%
Siklus I1I 71% 290%
Siklus III 100% 0%

Beradasarkan Pengamatan Hasil
rekapitulasi pengetahuan dari
Prasiklus, Siklus I. Siklus II, dan
Siklus III adalah Prasiklus peserta
didik yang tuntas sebanyak 35%,

yang tidak tuntas sebanyak 65%,
pada siklus I terjadi peningkatan
yaitu pada Siklus I peserta didik
yang tuntas sebanyak 42% dan yang
tidak tuntas sebanyak 58%, pada
siklus II peserta didik yang tuntas
sebanyak 71%, dan peserta didik
yang tidak tuntas sebanyak 29%,
pada Siklus III terjadi peningkatan
yaitu peserta didik yang tuntas
sebanyak 100% dan yang tidak
tuntas sebanyak 0%. Siklus I
Muatan Bahasa Indonesia yang
tuntas memperoleh persentase 42%,
Siklus I yang tidak tuntas
memperoleh persentase 58%,.
Muatan IPA siklus I yang tuntas
memperoleh persentase 42%, Siklus
yang tidak tuntas memperoleh
persentase 58%, Muatan SBdP
siklus I yang tuntas memperoleh
persentase 42%, Siklus yang tidak
tuntas memperoleh persentase 58%
Sehingga peneliti melakukan
perbaikan pada siklus II untuk
meningkatkan  Aktivitas  siswa.
Siklus IT Muatan Baahsa Indonesia
yang tuntas memperoleh persentase
71%, Siklus II yang tidak tuntas
Imemperoleh persentase 29%.
Muatan IPA siklus II yang tuntas
memperoleh persentase 71%, Siklus
II yang tidak tuntas memperoleh
persentase 29% Sehingga peneliti
melakukan perbaikan pada siklus II
untuk  meningkatkan  Aktivitas
siswa. Siklus III Muatan Baahasa
Indonesia yang tuntas memperoleh
persentase 100%, Siklus III yang
tidak tuntas Imemperoleh
persentase 0%. Muatan IPA siklus II
yang tuntas memperoleh persentase
100%, Siklus III yang tidak tuntas
memperoleh persentase 0%
Sehingga peneliti melakukan
perbaikan pada siklus III untuk
meningkatkan  Aktivitas  siswa.
Pengamatan Aktivitas siswa dari
siklus I, II hingga siklus III
mengalami peningkatan pada setiap
indikator penilaian, disimpulkan
bahwa model Problem Based
Learning dapat meningkatkan
Aktivitas siswa dalam pembelajaran
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dikelas V SDN Gayamsari 02
Semarang. Siklus I Muatan Bahasa
Indonesia yang tuntas memperoleh
persentase 42%, Siklus I yang tidak
tuntas memperoleh persentase 58%.
Muatan IPA siklus I yang tuntas
memperoleh persentase 42%, Siklus
I yang tidak tuntas memperoleh
persentase 58%. Muatan SBdP
siklus I yang tuntas memperoleh
persentase 42%, Siklus I yang tidak
tuntas memperoleh persentase 58%
Sehingga peneliti melakukan
perbaikan pada siklus II untuk
meningkatkan  Aktivitas siswa.
Siklus II Muatan Bahasa Indonesia
yang tuntas memperoleh persentase
71%, Siklus II yang tidak tuntas
Imemperoleh persentase 29%.
Muatan IPA siklus II yang tuntas
memperoleh persentase 71%, Siklus
II yang tidak tuntas memperoleh
persentase 29%. Muatan SBdP
siklus II yang tuntas memperoleh
persentase 71%, Siklus II yang tidak
tuntas memperoleh persentase 29%
Sehingga peneliti melakukan
perbaikan pada siklus II untuk
meningkatkan kerjasama siswa.
Siklus IIT Muatan Bahasa Indonesia
yang tuntas memperoleh persentase
71%, Siklus III yang tidak tuntas
Imemperoleh  persentase 20%.
Muatan IPA siklus III yang tuntas
memperoleh persentase 71%, Siklus
IIT yang tidak tuntas memperoleh
persenta e 29%. Muatan SBdP siklus
IIT yang tuntas memperoleh
persentase 71%, Siklus III yang
tidak tuntas memperoleh persentase
29% Sehingga peneliti melakukan
perbaikan pada siklus III untuk
meningkatkan kerjasama siswa.
pengamatan Kerjasama siswa dari
siklus I, II hingga siklus III
mengalami peningkatan hasil
belajar karena sudah mencapai
indicator keberhasilan yang
ditetapkan 73% untuk Bahasa
Indonesia, 75% untuk IPA, dan 75%
untuk SBAP.

4. KESIMPULAN
Dari Hasil penelitian yang telah
dilakukan, disimpulkan bahwa (1)

Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia, IPA dan SBdP siswa
kelas V SDN Gayamsari 02
Semarang. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai hasil belajar Siklus I ke
Siklus II, Siklus II ke siklus III yang
menunjukkan adanya peningkatan.
(2) Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat
meningkatkan  aktivitas Dbelajar
siswa kelas V SDN Gayamsari 02
Semarang pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP.
Hal tersebut dibuktikan dengan
terjadinya peningkatan aktivitas
belajar siswa dari Siklus I ke Siklus
II, siklus ITI ke siklus III. Aktivitas
belajar siswa pada siklus I nilai
rata-rata kelas mendapat 78 dengan
persentase ketuntasan 42% dengan
predikat cukup. Aktivitas
belajarsiswa pada Siklus II nilai
rata-rata kelas mendapat 84 dengan
presentase ketuntasan 71 %
predikat baik. Aktivitas
belajarsiswa pada Siklus III nilai
rata-rata kelas mendapat 92 dengan
presentase ketuntasan 100 %
predikat baik. (3) Penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning pada muatan Bahasa
Indonesia materi lambang negara
“Urutan Peristiwa” , muatan IPA
pada materi “Siklus Air’dan SBdP
materi “ tangga nada dan gambar
cerita:, bagi siswa kelas V SDN
Gayamsari 02 Semarang tahun
pelajaran 2022/2023 dapat
meningkatan kerjasama siswa. Hal
tersebut dapat terlihat dari nilai
hasil pengamatan muatan Bahasa
Indonesia pada kerjasama siswa
Siklus I ke Siklus II dan Siklus II ke
III.
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